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Abstrak 

Rendahnya minat literasi anak-anak di daerah pedesaan menjadi tantangan utama dalam peningkatan 
kualitas pendidikan di Indonesia. Artikel pengabdian ini membahas upaya penguatan minat literasi anak 
usia sekolah dasar melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Weru Kidul, Kabupaten Cirebon. 
Pendekatan partisipatif diterapkan, dengan melibatkan mahasiswa, guru, anak-anak, dan masyarakat 
setempat sebagai peserta aktif. Kegiatan meliputi revitalisasi perpustakaan desa, kampanye literasi di 
sekolah, membaca nyaring, pertanyaan interaktif, serta pembelajaran dalam kelompok kecil. Hasil 
observasi menunjukkan anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam membaca nyaring, antusias 
mengikuti kegiatan literasi, dan mulai membiasakan membaca secara rutin. Orang tua dan masyarakat 
juga lebih menyadari peran mereka dalam mendukung pengembangan literasi. Metode partisipatif dan 
interaktif menciptakan lingkungan belajar yang positif, menyenangkan, dan bermakna. Program 
pengabdian ini membuktikan bahwa KKN literasi dapat berkontribusi efektif dalam membangun budaya 
membaca di desa serta menjadi model bagi inisiatif pendidikan berbasis masyarakat di Indonesia. 
Kata kunci - literasi, pengabdian masyarakat, revitalisasi, KKN, desa Weru Kidul  
 

Abstract 
Low literacy interest among children in rural areas remains a significant challenge for improving 
education quality in Indonesia. This community service article describes efforts to strengthen literacy 
interest among elementary school children through the Community Service Program (KKN) in Weru 
Kidul Village, Cirebon Regency. A participatory approach was applied, involving students, teachers, 
children, and the local community as active participants. Activities included revitalizing the village 
library, literacy awareness campaigns at schools, reading aloud sessions, interactive questions, and 
small group learning. Observations during implementation indicated that children became more 
confident in reading aloud, showed increased enthusiasm for literacy activities, and developed a 
stronger habit of reading. Parents and community members also became more aware of their roles in 
supporting literacy development. The interactive and participatory methods created a positive and 
engaging learning environment, making literacy activities enjoyable and meaningful. This community 
service demonstrates that KKN programs can effectively contribute to fostering a culture of literacy in 
rural areas and provide a model for community-based educational initiatives in Indonesia. 
Keywords - literacy, community service, revitalitation, KKN, Weru Kidul village 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan adalah komponen krusial dalam Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

suatu bangsa. Kondisi Pendidikan sering menjadi tolak ukur untuk menilai Tingkat kemajuan sebuah 

negara, kerena itu, Pendidikan sudah sepatutnya mendapat perhatian serius dalam rangka membnagun 

peradaban dan mencapai kemajuan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia, Pasal 12 menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan 

perlindungan dalam mengembangkan dirinya, memperoleh pendidikan, meningkatkan kecerdasan, 
serta memperbaiki kualitas hidup. Tujuannya adalah agar setiap orang dapat menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, bertanggung jawab, berakhlak mulia, sekaligus hidup bahagia dan sejahtera sesuai 

dengan prinsip hak asasi manusia (Tambun, Sirait, & Simamora, 2022). 

Salah satu wujud nyata implementasi pendidikan tinggi adalah kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). KKN merupakan program yang diselenggarakan sejumlah perguruan tinggi di indonesa. Program 
ini bersifat wajib dan dirancang untuk mempertemukan mahasisawa dengan masyarakat, sekaligus 

memberikan kesempatan untuk memeperoleh pengalam langsung dalam menghadapi serta membantu 

menyelesaikan permasalahan sosial, ekonomi, maupun budaya budaya di suatu wilayah tertentu 
(Widiyanto, 2022). Seiring perkembangan, KKN terbagi menjadi beberapa jenis, di antaranya KKN 

tematik, reguler, literasi, dan internasional, yang masing-masing memiliki fokus sesuai kebutuhan 
masyarakat dan kompetensi mahasiswa. 

Isu yang menedesak saat ini adalah rendahnya kualitas literasi di Indonesai. Secara etimologis, 
istilah literasi berasal dari bahasa Latin literatus yang berarti "orang yang belajar". Awalnya, literasi 

hanya dikaitkan dengan kemampuan membaca dan menulis, namun kini maknanya semakin luas. 

Literasi mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai bidang, termasuk literasi digital, 
numerasi, sains, maupun literasi budaya dan kewargaan (Tasrif & Syaifullah, 2022). Menurut (OECD, 

2019) hasil Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan kemampuan 

membaca siswa Indonesia berada di peringkat ke-74 dari 77 negara, yang menandakan rendahnya 
kualitas literasi di Indonesia. Data ini menunjukkan pentingnya upaya peningkatan literasi sebagai 

bagian dari penguatan kualitas sumber daya manusia. 
Kurangnya minat literasi membaca juga tampak nyata di Desa Weru Kidul. Berdasarkan hasil 

observasi awal, desa ini menghadapi permasalahan rendahnya minat baca di kalangan anak-anak. 
Banyak anak yang jarang membaca buku di luar kegiatan sekolah, sementara fasilitas pendukung 

literasi seperti perpustakaan desa belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, minimnya informasi 

tentang keberadaan perpustakaan desa, serta kondisi sarana dan prasarana yang kurang terawat, turut 
memperburuk situasi. Kurangnya kegiatan literasi yang menarik dan terbatasnya akses terhadap bahan 

bacaan berkualitas membuat masyarakat, terutama anak-anak, belum memiliki kebiasaan membaca 

yang kuat (Setyawan Zalukhu & Putra Saroni Zalukhu, 2024). Oleh karena itu, perlu adanya program 

penguatan literasi berbasis masyarakat yang tidak hanya memperbaiki fasilitas, tetapi juga 

menumbuhkan minat baca melalui kegiatan edukatif dan interaktif (Firdaus & Haq, 2025). 

Kondisi ini menegaskan perlunya program penguatan literasi berbasis masyarakat yang tidak 
hanya memperbaiki fasilitas, tetapi juga menumbuhkan minat baca melalui kegiatan edukatif dan 

interaktif. Kehadiran mahasiswa melalui KKN-T (kuliah Kerja Nyata Tematik) Literasi menjadi salah satu 
upaya nyata untuk meningkatkan budaya literasi masyarakat desa. Mahasiswa dapat memfasilitasi 

kegiatan membaca, menulis, serta pemanfaatan teknologi informasi, sekaligus membangun suasana 
belajar yang menyenangkan dan partisipatif bagi anak-anak. Dengan demikian, kegiatan KKN-T Literasi 

ini tidak hanya mendukung pengembangan kapasitas mahasiswa, tetapi juga memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat desa dalam menghadapi tantangan era global (Ilma Sari et al., 2024). 
Dukungan terhadap program ini juga diperoleh dari berbagai penelitian terkait Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). Wiratsiwi (2020) menyatakan bahwa penerapan GLS di Sekolah Dasar Gugus 01 
Kecamatan Singgahan masih pada tahap pembiasaan, seperti membaca nyaring 15 menit sebelum 

pembelajaran, membuat pojok baca di kelas, dan penyediaan fasilitas perpustakaan sekolah. Dafit & 

Ramadan (2020) menunjukkan bahwa tahapan GLS meliputi pembiasaan, pengembangan, dan 

pembelajaran, dengan berbagai kegiatan seperti menulis catatan harian, bercerita, membaca 15 menit, 

tadarus, lomba literasi, serta pemanfaatan pojok dan teras baca. (Ceyhan & Yıldız, 2020) melakukan 

program di Kelurahan Buaran yang bertujuan meningkatkan literasi generasi muda melalui 

perpustakaan desa, pelatihan literasi, kelompok diskusi buku, serta kegiatan komunitas lainnya, yang 
terbukti meningkatkan minat baca dan keterampilan menulis anak-anak usia sekolah dasar dan 
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menengah. Program serupa di lakukan (Ammar Naufal et al., 2024) yang menekankan pendirian taman 

baca dan pelatihan literasi untuk meningkatkan minat baca, kemampuan menulis, serta keterampilan 
berhitung masyarakat desa. Pendekatan ini menegaskan pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam KKN Literasi untuk mendukung penguatan budaya literasi secara partisipatif. 
 

METODE  
Program pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat 

dan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara mahasiswa 
dan masyarakat dalam membangun kesadaran literasi bersama (Tetui et al., 2017). 

Program pengabdian ini dilaksanakan dalam rentang waktu kegiatan KKN Tematik Literasi yang 

dimulai pada tanggal 4 Agustus dan berlangsung hingga pertengahan September, dengan fokus utama 
pelaksanaan kegiatan berada pada minggu kedua bulan Agustus hingga minggu keempat bulan 

September. Rentang waktu tersebut memberikan kesempatan bagi mahasiswa dan masyarakat untuk 
berinteraksi secara intensif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Dengan demikian, seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan secara bertahap, terarah, dan memberi 

ruang bagi proses pendampingan literasi yang berkelanjutan di lingkungan desa. 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dari tahap persiapan yang diawali 

dengan survei lapangan dan wawancara bersama siswa, warga, guru, serta perangkat desa untuk 
mengidentifikasi permasalahan literasi yang dihadapi masyarakat. Berdasarkan hasil identifikasi 

tersebut, dilakukan perencanaan kegiatan secara sistematis, termasuk pengumpulan bahan bacaan 
yang relevan untuk mendukung program peningkatan literasi di desa. 

Selanjutnya, tahap pelaksanaan difokuskan pada beberapa kegiatan inti, yaitu revitalisasi 

perpustakaan desa dengan mempercantik ruangan, pembaruan koleksi buku dan pengelolaan buku 
(Mada et al., 2024). Selain itu, dilaksanakan pula sosialisasi literasi yang bertujuan meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan siswa mengenai pentingnya budaya membaca sebagai bagian dari 
pembentukan karakter dan pengembangan wawasan. Kegiatan membaca nyaring dan pertanyaan 

interaktif juga diselenggarakan untuk menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri siswa dalam 

membaca di depan umum serta menambah antusiasme mereka terhadap kegiatan literasi (Senawati et 
al., 2024). Di samping itu, dibentuk kelompok belajar kecil yang berfungsi sebagai wadah 

pendampingan siswa dalam mengerjakan tugas sekolah, berdiskusi santai, serta memperkuat 
kebiasaan belajar bersama. 

Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan 

siswa, guru, serta warga desa untuk menilai sejauh mana kegiatan tersebut mampu meningkatkan 
minat baca dan semangat belajar masyarakat. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk menilai 

keberhasilan program serta menentukan tindak lanjut yang diperlukan dalam upaya keberlanjutan 
kegiatan literasi di desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahap observasi  

Hasil wawancara mahasiswa dengan anak-anak dan orang tua di Desa Weru Kidul 
menunjukkan bahwa masalah utama bukan hanya pada proses belajar di sekolah, tetapi lebih pada 

kurangnya minat belajar anak itu sendiri, ditambah dengan orang tua yang kurang memberikan 
perhatian dan motivasi. Banyak anak lebih memilih bermain atau menggunakan gawai, sementara 

orang tua menyerahkan sepenuhnya urusan belajar kepada sekolah. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya kualitas belajar, terlihat dari siswa yang sulit fokus, kurang aktif, dan jarang membaca buku. 
Melihat permasalahan tersebut, mahasiswa KKN-T Literasi berinisiatif melakukan pendekatan 

dengan metode jemput bola, yaitu turun langsung ke lingkungan tempat tinggal anak untuk mengajak 
mereka belajar. Mahasiswa tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga melakukan pendekatan 

emosional, misalnya dengan membangun kedekatan melalui kegiatan bermain gitar bersama, diskusi 

santai, serta pemberian motivasi untuk meningkatkan minat membaca pada anak. Dengan cara ini, 
diharapkan semangat belajar anak dapat tumbuh kembali, serta orang tua juga lebih terdorong untuk 

mendampingi anak-anaknya. 
Pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN-T Literasi di Desa Weru Kidul 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan minat literasi pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan 
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dilakukan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif, sehingga tidak hanya berorientasi pada kegiatan 

belajar mengajar, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan membaca yang menyenangkan. 
 

Tahap pelaksanaan  
Revitalisasi perpustakaan menjadi langkah awal yang strategis dalam menumbuhkan minat 

baca anak-anak (Mustoip et al.2024). Perpustakaan yang semula kurang menarik diperbaiki dan ditata 

ulang agar menghadirkan suasana yang nyaman, rapi, dan ramah anak. Penambahan koleksi buku 
yang variatif serta relevan dengan kebutuhan anak, desain ruang yang lebih cerah dan interaktif, serta 

pemanfaatan pojok baca membuat perpustakaan menjadi pusat literasi yang hidup. Dengan kondisi 
tersebut, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai 

ruang belajar yang menyenangkan dan mendorong anak-anak untuk lebih betah membaca. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Mulia Sarif et al., 2024.) program revitalisasi perpustakaan desa 

berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, khususnya minat baca anak dan remaja. Melalui 

pelatihan literasi dan kegiatan interaktif, anak-anak menjadi lebih tertarik dan gemar membaca dengan 

cara yang menyenangkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, mahasiswa menghadirkan kegiatan yang bersifat interaktif. 

Anak-anak diajak untuk membaca nyaring yaitu aktivitas atau kegiatan membaca bersuara dengan 
memperhatikan lafal, intonasi serta ekspresi dengan tujuan menghasilkan siswa yang lancar membaca 

(Aliansyah & Kaswari, 2024.). Kegiatan membaca nyaring di depan teman temannya ini tidak hanya 

bertujuan melatih keterampilan membaca, tetapi juga menumbuhkan keberanian, meningkatkan 
konsentrasi, membantu perkembangan kosakata, pelafalan, pemahaman, kemampuan mendengarkan, 

serta membangun rasa percaya diri (Magboo-Campo & De Guzman, 2024). hal ini sejalan dengan 

penelitian (Siti Utari et al., 2025) Kolaborasi Forum PUSPA Hamidah dan TBM Kuntum Mekar melalui 
mendongeng dan membaca nyaring efektif meningkatkan literasi dan nilai karakter anak secara 

menyenangkan dan partisipatif. Kegiatan ini bermanfaat bagi peserta maupun komunitas mitra, serta 
bisa direplikasi di wilayah lain untuk mendukung Gerakan Literasi Nasional dan hak anak atas informasi 

sejak dini. Setelah sesi membaca, mahasiswa memberikan pertanyaan interaktif sederhana dengan 

cara yang menyenangkan sehingga anak-anak terdorong untuk mengulas kembali isi bacaan, 
pertanyaan interaktif dapat melatih dan meningkatkan keberanian mereka dalam berpartisipasi (Ceyhan 

& Yıldız, 2020). 

Selain itu, mahasiswa juga mendampingi anak-anak dalam kelompok belajar kecil. Melalui 
kelompok ini, anak-anak dapat lebih fokus dalam mengerjakan tugas sekolah, mendapatkan bimbingan 

tambahan pada materi yang dirasa sulit, serta belajar berdiskusi dengan teman sebaya. Dengan 
suasana belajar yang akrab, anak-anak merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berani mencoba 

hal-hal baru (Chairunnisa, 2024). 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar  1. Kunjungan ke SDN Weru Kidul 
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Gambar  2. Pembelajaran dengan pertanyaan interaktif  
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

Gambar  3. Kelompok belajar kecil 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar  4. Pembelajaran baca nyaring 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

Gambar  5. Kegiatan di Perpustakaan Desa Weru Kidul 
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Gambar  6. Perpustakaan Desa Weru Kidul sebelum didekorasi dan direvitalisasi 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

 
 

Gambar  7. Perpustakaan Desa Weru Kidul sesudah didekorasi dan revitalisasi 
 

Tahap Evaluasi  
Hasil evaluasi kegiatan penguatan literasi menunjukkan adanya kemajuan, meskipun masih 

bersifat awal dan bertahap. Anak-anak yang sebelumnya kurang tertarik membaca mulai menunjukkan 

minat yang lebih, terutama saat kegiatan membaca nyaring dan pertanyaan interaktif. Namun, tidak 
semua anak mengalami peningkatan yang sama, beberapa masih merasa malu atau ragu untuk tampil 

di depan teman. 
Pendampingan kelompok kecil membantu sebagian anak lebih fokus dalam mengerjakan tugas 

dan berdiskusi, tetapi efektivitasnya terbatas pada kelompok-kelompok yang lebih aktif. Sementara itu, 

keterlibatan orang tua masih perlu ditingkatkan karena sebagian besar anak tetap membutuhkan 
dorongan dari keluarga untuk membaca di rumah. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran awal tentang pentingnya 
literasi dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Meski hasilnya belum merata, 

mahasiswa dan masyarakat desa dapat melihat tanda-tanda positif, seperti bertambahnya jumlah anak 

anak dan  yang membaca buku. Dan dengan bertambahnya jumlah masyarakat yang tahu tentang 
keberadaan perpustakaan desa diharapkan jumlah partisipasi masyarakat terutama anak anak untuk 

membaca dan berkunjung terus memingkat. Evaluasi ini menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut 
agar program literasi dapat berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan KKN-T Literasi di Desa Weru Kidul menunjukkan bahwa metode jemput bola, 
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pendekatan emosional, membaca nyaring, kuis interaktif, serta pendampingan kelompok kecil mampu 

memberikan dampak positif terhadap minat baca dan motivasi belajar anak-anak. Anak-anak mulai 
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri dan antusiasme, meskipun perubahan tersebut masih 

bersifat bertahap dan tidak merata. Program ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif mahasiswa 
dan komunitas dalam membangun budaya literasi di desa. 

Untuk memastikan keberlanjutan program, keterlibatan orang tua perlu ditingkatkan sehingga 

kegiatan membaca juga didukung di rumah. Selain itu, kegiatan literasi sebaiknya dilaksanakan secara 
rutin dan berkesinambungan, bukan hanya selama masa KKN. Variasi materi bacaan dan metode 

pembelajaran interaktif juga perlu diperluas agar lebih banyak anak yang tertarik mengikuti kegiatan 
ini. Peran perpustakaan desa sebagai pusat literasi yang ramah anak dan mudah diakses juga perlu 

diperkuat agar dapat menjadi tempat belajar yang menyenangkan dan berkelanjutan. Dengan 

perbaikan dan konsistensi, program literasi berbasis masyarakat ini memiliki potensi untuk menjadi 
model yang lebih efektif dalam meningkatkan minat baca serta membangun budaya literasi anak-anak 

di desa. 
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